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ABSTRACT

Self Compacting Concrete (SCC) is an innovative concrete that can compress
itself (without a vibrator), and is able to flow with its own weight to fill the
formwork saturated without experiencing segregation. Material from SCC is not
much different from normal concrete, which is coarse aggregate, fine aggregate,
cement, water, only in SCC there is an admixture added material in the form of
superplasticizer.

This study uses a modified ACI method mix design with added material
in the form of Viscocrete 3115-N from concrete. Test specimens are carried out
when fresh concrete is tested using a slump, while hard concrete will be tested in
3, 7, 14, 21, 28 days. From all test results when the concrete is fresh or the
compressive strength of SCC with the addition of Viscocrete 3115-N 3%, it meets
the requirements set by SCC.

In this study, the average compressive strength of SCC was obtained
with the addition of Viscocrete 3115-N 3%, 243.27 kg/cm? at 3 days, 350 kg/cm?
at 7 days, 495.64 kg/cm? at 14 days, 574.33 kg/cm? at 21 days old, and 627.1
kg/cm? at 28 days old. The proportion of SCC concrete, namely cement, sand,
gravel and water can be obtained using the modified ACI method but with a
coarse aggregate of a maximum size of 20 mm.

Keywords : Self Compacting Concrete, Compressive Strength Of Concrete.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beton merupakan campuran yang terdiri dari bahan semen hidrolik
(portland cement), agregat kasar, agregat halus, air, dan bahan tambah (admixture
atau additive). Adapun kelebihan dari beton yaitu kuat tekannya yang sangat
tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, mudah pemeliharaannya, tahan terhadap
api, dan dapat digunakan dalam konstruksi ringan ataupun berat. Sedangkan
kekurangan dari beton itu sendiri adalah bentuk yang sudah dibuat sulit diubah,
tidak memiliki kuat tarik, daya pantul suara besar, pekerjaan memerlukan
ketelitian tinggi, dan membutuhkan cetakan sebagai alat pembentuk.

Adapun karena kelebihannya tersebut beton banyak dipilih dalam suatu
konstruksi bangunan. Pembangunan yang paling banyak menggunakan beton
antara lain bangunan gedung, jalan tol, bendungan, pelabuhan, dermaga,
jembatan, dan bantalan rel.

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi mengalami peningkatan
yang semakin pesat, baik dari segi material maupun metode pelaksanaan
konstruksi yang dilakukan. Dalam pekerjaan pembetonan untuk pekerjaan struktur
beton bertulang konvensional, pekerjaan penting yang harus dilakukan adalah
pemadatan atau vibrasi beton. Tujuan dari pemadatan adalah meminimalkan udara
terjebak dalam beton segar agar diperoleh beton homogen dan tidak berongga di
dalam beton (honey-comb). Jika beton tidak dipadatkan secara sempurna maka

konsekuensinya akan diperoleh beton dengan mutu rendah. Pengecoran beton



konvensional pada pertemuan balok-kolom yang terdapat banyak tulangan
terpasang dihadapkan pada kesulitan mencapai kepadatan optimal walaupun telah
dipadatkan dengan alat getar (vibrator). Oleh karena itu perlu dipikirkan cara
untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan teknologi self compacting concrete
(SCC).

Self Compacting Concrete salah satu beton inofatif yang dapat memadat
mandiri. Self Compacting Concrete (SCC) adalah beton yang mampu mengalir
sendiri yang dapat dicetak pada bekisting dengan tingkat penggunaan alat
pemadat yang sedikit atau bahkan tidak perlu dipadatkan sama sekali. Hal tersbut
tentunya mempermudah proses pengerjaan konstruksi. Self Compacting Concrete
(SCC) sebagai alternatif campuran beton yang memiliki volume pori-pori kecil,
membutuhkan karakteristik yang sedikit berbeda dari beton konvensional.
Diantaranya adalah agregat kasar yang digunakan memiliki ukuran yang relatif
lebih kecil untuk mencegah terjadinya segregasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dicky Apriansyah Putra dengan Nrp:
112014192 mahasiswi Fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah
Palembang tentang Pengaruh Penggunaan Plasticizer Dan Filler Serbuk Bata
Merah Terhadap Uji Kuat Tekan Beton Memadat Sendiri (Self Compacting
Concrete) masih mengalami peningkatan mutu beton pada dosis 2% disarankan
untuk meningkatkan dosisnya dan tidak menggunakan filler sebagai bahan
pengisi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian “Pengaruh Penambahan Viscocrete 3115-N Terhadap Kuat Tekan

Self Compacting Concrete (SCC) K—400”. Dalam penelitian ini penulis
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mencoba untuk mengaplikasihkan Self Compacting Concrete K-400 dengan
menggunakan bahan tambah Viscocrete 3115-N dengan harapan mendapatkan
beton berkinerja tinggi dan memiliki durabilitas yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
pada penelitian ini yaitu mengetahui “Pengaruh Penambahan 3% Visconcrete
3115-N Terhadap Kuat Tekan Self Compacting Concrete (SCC) K—400".

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kuat tekan beton
dengan penambahan 3% Viscocrete 3115-N pada Self Compacting Concrete
(SCC) K—400".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton dengan
penambahan 3% Visconcrete 3115-N pada Self Compacting Concrete (SCC)
K—400".

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini akan menguji kuat tekan beton rencana pada umur 3, 7,
14, 21, dan 28 hari yaitu K-400. Agregat kasar (split) yang digunakan berasal dari
Lahat yang berukuran. Agregat halus (pasir) yang digunakan berasal dari Tanjung
Raja. Semen yang digunakan adalah Semen Baturaja serta penggunaan bahan
tambah Viscocrete 3115-N sebanyak 3%. Benda uji yang dibuat berbentuk kubus
dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. Peneliti akan menggunakan 30 sempel sebagai
benda uji.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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BAB 1: PENDAHULUAN

Pada tahap ini akan ada penjelasan tentang latar belakang yang mendasari
laporan penelitian ini, tujuan penulisan yang menjelaskan point-point yang ingin
didapat dari penelitian ini, dan sedikit penjelasan mengenai batasan masalah
dalam penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan landasan teori dan literatur terdahulu yang
digunakan dalam mendukung penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber.
BAB 3: METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian, yaitu meliputi tempat penelitian, bahan penelitian, peralatan, prosedur
pembuatan dan pengujian benda uji.
BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan
mencangkup hasil pengumpulan data, analisis pengolahan data, dan pembahasan
dari data-data yang telah diperoleh dari pengujian dan teori yang ada.
BAB 5: PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian serta saran untuk pembaca dan penelitian selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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